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A B S T R A C T 

Ekowisata di kawasan Konservasi Lubuk Larangan Bendung Sakti dapat dijadikan sebagai bagian dari 

sektor industri di Sumatera Barat yang dianggap memiliki prospek cerah dan mempunyai potensi yang 

sangat besar untuk dikembangkan. Dengan adanya wisatawan yang datang ke Lubuk Larangan Bendung 

Sakti sangat berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat lokal khususnya masyarakat Tanah Bakali 

Inderapura.Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak pengembangan ekowisata kawasan 

konservasi ikan Lubuk Larangan Bendung Sakti terhadap perekonomian masyarakat lokal di Kabupaten 

Pesisir Selatan. Metoda penelitian adalah survey dengan analisis data dampak ekonomi ini diukur dengan 

menggunakan efek pengganda (multiplier). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya ekowisata 

lubuk larangan Bendung Sakti Inderapura maka mempengaruhi beberapa faktor yaitu: peningkatan 

pendapatan masyarakat lokal, terbukanya kesempatan kerja, terbukanya peluang usaha baru, meningkatanya 

infastruktur/fasilitas umum, terbukanya komunikasi dengan masyarakat luar dan interaksi sosial, terjadinya 

pergeseran budaya ke arah positif dan meningkatnya kebersihan dan kualitas lingkungan 

    

 

1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Pesisir Selatan merupakan daerah yang memiliki wilayah ± 5.794,95 Km2 atau kurang lebih 13,70 persen 

dari luas wilayah Provinsi Sumatera Barat, terdiri dari 13 Kecamatan, salah satunya adalah Kecamatan Airpura, yakni sebuah 

kecamatan dari 10 nagari dan salah satunya nagari Tanah Bakali Inderapura yang terdiri dari dua Kampung, Kampung Tanah 

Bakali dan Kampung Airbatu, Luas area produksi perikanan laut adalah 201,75 Ha, yang memproduksi rata-rata 484,3 ton 

ikan pertahun. Jumlah nelayan perikanan laut di Nagari Tanah Bakali yaitu sebanyak 56 orang nelayan penuh dan 305 nelayan 
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sambilan (Desmiati et al,. 2023; Desmiati et al,. 2023; Desmiati et al,. 2019). Selain itu di Nagari Tanah Bakali juga terdapat 

Kawasan Konservasi Lubuk Larangan yang dibuat oleh tokoh masyarakat setempat dan disahkan oleh Wali Nagari sebagai 

Kawasan konservasi ikan (Matondang et al., 2021; Lubis et al., 2021).  

Lubuk Larangan yaitu suatu daerah yang diberi batasan oleh masyarakat untuk tidak boleh diganggu dan tidak boleh 

diambil ikannya (Lubis, et al., 2021; Hertati, 2021; Jufrida, et al., 2020). Adanya Lubuk Larangan tersebut baik disadari atau 

tidak merupakan sikap pelestarian lingkungan perairan sungai sistem panen ikan Lubuk Larangan yang membatasi pengunaan 

alat dan pembatasan jenis ikan yang tidak boleh diambil dan dapat mendukung keberlanjutan keberadaan ikan (Yenti et al., 

2022; As’ad et al., 2021; Dhita et al., 2020: Saputra et al., 2021). 

Lubuk Larangan memiliki 3 fungsi yaitu, ekologi, ekonomi, dan sosial budaya. Fungsi ekologi yaitu untuk melindungi 

keberadaan jenis ikan lokal, menjadi lokasi pemijahan ikan, menjaga kebersihan lingkungan sungai (As’ad et al., 2021; 

Suryahartati et al., 2021; Julita et al., 2022). Secara ekonomi berfungsi membuka lapangan pekerjaan saat Lubuk Larangan 

menjadi sarana rekreasi dan menjadi sumber penghasilan tambahan (Lestari et al., 2022; Yasir et al., 2023). Secara sosial 

budaya berfungsi melestarikan kearifan lokal yang berasal dari nenek moyang mereka (Ritonga et al., 2021; Yunus 2020; 

Simbolon et al., 2021; Robianto et al.,  2022). Kelestarian Lubuk Larangan juga ikut serta melestarikan kelembagaan adat, 

menjadi sarana untuk meningkatkan rasa tanggungjawab terhadap kelestarian sumberdaya, (Oktaviarni et al., 2021; Suyuthie 

et al., 2021; Syarif et al., 2020). 

Satu tahun terakhir Lubuk Larangan Bendung Sakti sedang bertahap menjadi sebuah destinasi ekowisata yang menarik 

(Desmiati et al., 2023; Desmiati et al,. 2023; Desmiati et al,. 2019). Ada beberapa aktivitas wisata yang dapat dilakukan di 

ekowisata Lubuk Larangan Bendung Sakti, diantaranya yaitu tersedia tempat bersantai (nongkrong), pohon lindung yang 

rindang dan sejuk, serta lapangan futsal  yang menjadi tempat berkumpul muda-mudi Nagari Tanah Bakali Inderapura, selain 

dari itu pemandangan Lubuk Larangan yang asri dan sejuk membuat pengunjung jadi ketagihan untuk datang ke sana 

(Oktaviarni et al., 2021).   

Daerah tujuan wisata harus memiliki hal menarik yang dapat ditawarkan kepada wisatawan. Destinasi pariwisata harus 

memenuhi tiga syarat, yaitu (Susanto et al., 2020; Rosdah 2017): 1. Ada sesuatu yang dapat dilihat (something to see) 2. Ada 

sesuatu yang dapat dikerjakan (something to do) 3. Ada sesuatu yang dapat dibeli (something to buy).  

Ekowisata saat ini telah dianggap sebagai salah satu industri penting untuk menghasilkan keuntungan  ekonomi di 

sejumlah negara, sehingga banyak negara yang terus berusaha menggerakkan dan meningkatkan sektor ekowisatanya  

(Hafizd et al., 2017; Harahap 2020; Jaya et al., 2021). Selain peluang sebagai sumber Pendapatan Anggaran Daerah (PAD), 

industri ekowisata memiliki berbagai elemen yang dapat mendorong terjadinya perubahan ekonomi dan perbaikan kualitas 

hidup bagi masyarakat di negara berkembang (Budisetyorini et al., 2021; Tisnawati et al., 2017; Yuardani et al.,  2021). 

Proses ini dapat terjadi karena ekowisata memilki kemampuan untuk menciptakan berbagai multiplier effect, seperti berbagai 

usaha yang terkait di bidang pariwisata yang berskala kecil dan dimiliki serta dioperasikan oleh masyarakat lokal  yang akan 

memberikan peluang‐peluang baru dari perkembangan pariwisata untuk mendapatkan keuntungan dan lapangan kerja bagi 

masyarakat setempat. Selain itu, ekowisata merupakan kegiatan yang tidak mengenal batas ruang dan wilayah (borderless), 

yaitu bentuk kegiatan yang bertanggungjawab terhadap kelestarian area yang masih alami (natural area) (Yuardani et al.,  

2021; Widiantara et al., 2020), memberi manfaat secara ekonomi dan mempertahankan keutuhan budaya bagi masyarakat 

setempat serta keindahan yang didapat  (Aditama et al., 2021; Irsyad 2020).  

Ekowisata di kawasan Konservasi Lubuk Larangan Bendung Sakti dapat dijadikan sebagai bagian dari sektor 

industri di Sumatera Barat yang dianggap memiliki prospek cerah dan mempunyai potensi yang sangat besar 

untuk dikembangkan. Dengan adanya wisatawan yang datang ke Lubuk Larangan Bendung Sakti sangat berpengaruh 

terhadap pendapatan masyarakat lokal khususnya masyarakat Tanah Bakali Inderapura yang pada umumnya berkerja sebagai 

petani, pedagang dan karyawan PT Sawit Incasi Raya. karena wisatawan yang berkunjung akan mengeluarkan sebagian 

uangnya untuk kegiatan wisata sehingga berdampak terhadap tingkat pendapatan dan mata pencaharian masyarakat di sekitar 

Lubuk Larangan. Namun, sejauh ini belum diketahui bagaimana dampak manfaat yang diberikan oleh adanya pengembangan 

Ekowisata Kawasan Lubuk Larangan Bendung Sakti terhadap perekonomian masyarakat lokal.  

Dampak  ekonomi  dapat  bersifat  positif  maupun  negatif  dalam  setiap  pengembangan  obyek wisata (Hafizd et 

al., 2017; Harahap 2020; Jaya et al., 2021).  Untuk  segi  positif  dampak  ekonomi  ini  ada  yang  langsung  dan  ada  juga  

yang  tidak langsung. Dampak positif langsungnya adalah : membuka lapangan pekerjaan yang baru untuk komunitas lokal 

yaitu masyarakat di sekitar Lubuk Larangan Bendung Sakti,  baik  itu  sebagai  pegawai  bagian  kebersihan,  keamanan,  

ataupun  yang lainnya yang sesuai dengan kemampuan (Budisetyorini et al., 2021; Tisnawati et al., 2017; Yuardani et al., 

2021), skill dari masyarakat sekitar yang bisa dipergunakan oleh pihak pengelola Lubuk Larangan Bendung Sakti, atau 

dengan berjualan, seperti : makanan, minuman atau voucher hp di sekitar Lubuk Larangan sehingga masyarakat lokal bisa 

mendapatkan peningkatan taraf hidup yang layak (Widiantara et al., 2020; Aditama et al., 2021). Selain untuk masyarakat 

lokal, dampak ekonomi juga akan berpengaruh bagi pemerintah daerah yang akan  mendapatkan  pendapatan  dari  pajak 

(Irsyad 2020; Nala et al., 2020; Kurniawan et al., 2020). 

Sedangkan  dampak  ekonomi  yang  tidak  langsung adalah  kemajuan  pemikiran  akan  pengembangan  suatu  obyek  

wisata,  adanya  emansipasi wanita  sehingga  wanita  pun  bisa  bekerja (Irsyad 2020; Nala et al., 2020). Suatu  pengembangan  

ekowisata Lubuk Larangan  apabila diatur, ditata  dan  dipantau  dengan  baik  tidak  akan  menghasilkan  dampak  negatif  
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bagi  sektor ekonominya, tetapi apabila tidak dilakukan, diatur, ditata dengan baik maka akan menimbulkan kerugian baik 

bagi pihak pengembang obyek itu sendiri maupun pihak komunitas lokal daerah setempat (Hafizd et al., 2017; Harahap 2020; 

Jaya et al., 2021). 

Dengan adanya nilai ekonomi yang berdampak pada kesejahteraan masyarakat lokal di Nagari Tanah Bakali 

Inderapura yang berada di sekitar kawasan Lubuk Larangan Bendung Sakti. Dampak perekonomian juga akan berguna 

membantu masyarakat yang ada di sekitar kawasan Lubuk Larangan agar lebih menyadari pentingnya lokasi ekowisata bagi 

peningkatan perekonomian masyarakat lokal dan mendorong masyarakat untuk turut melindungi kawasan konservasi 

tersebut. Masyarakat yang sebelumnya belum memahami arti penting dari ekowisata dengan melalui kegiatan ekowisata 

Lubuk Larangan Bendung Sakti ini juga akan ikut menjaga kelestarian dari penangkapan ikan yang bebas dan tidak terkontrol. 

Dari uraian di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analsis Dampak Pengembangan Ekowisata 

Kawasan Konservasi Ikan Lubuk Larangan Bendung Sakti Terhadap Perekonomian Masyarakat Lokal di Kabupaten Pesisir 

Selatan”. Tujuan Penelitian: Menganalisis dampak pengembangan ekowisata kawasan konservasi ikan Lubuk Larangan 

Bendung Sakti terhadap perekonomian masyarakat lokal di Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Kawasan Konservasi Ikan Lubuk Larangan Bendung Sakti Inderapura Kabupaten Pesisir 

Selatan, Sumatera Barat. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder yang diolah baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif dan diinterpretasikan secara deskriptif (Djabbar et al., 2021). Pengumpulan data primer 

diperoleh dengan cara pengamatan dan wawancara langsung kepada responden (wisatawan, tenaga kerja lokal, pemilik usaha, 

dan masyarakat sekitar).   

Elemen terbaru dalam penelitian ini yaitu adanya status terbaru dari dampak pengembangan ekowisata kawasan 

Konservasi ikan Lubuk Larangan Bendung Sakti Inderapura terhadap perekonomian masyarakat lokal, sehingga diharapkan 

dapat menjadi kerangka acuan pemerintah dalam mengambil kebijakan pengeloaan kawasan perairan di Kabupaten Pesisir 

Selatan. Dalam pengambilan data penelitian melalui wawancara akan melibatkan beberapa mahasiswa yang mengambil mata 

kuliah Konservasi Perairan. Melibatkan mahasiswa dalam penelitian ini salah satu tujuannya adalah untuk mendukung 

program MBKM yang diberlakukan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam rangka memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman belajar yang lebih luas sehingga nantinya mampu untuk memenangkan 

tantangan kehidupan yang semakin kompleks di era Industri 4.0. 

Metode penentuan jumlah responden/informan sebanyak 109 responden diambil dengan menggunakan Rumus Slovin. 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2 = 
150

1+150 (0,05)2 = 
150

1+ 150 .  0,0025
 = 

150

1+ 0,375
 = 

150

1,375
 = 109 responden 

Adapun indikator dan parameter dari variabel peningkatan perekonomian masyarakat pada penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Indikator dan Parameter Dari Variabel Peningkatan Perekonomian Masyarakat 

NO INDIKATOR PARAMETER 

1 Lapangan Pekerjaan • Menciptakan lapangan pekerjaan 

• Menyerap banyak tenaga kerja 

2 Pendapatan • Memperoleh pendapatan 

• Pendapatan meningkat 

3 Peningkatan Harga • Harga produk lain meningkat 

• Harga jasa lain meningkat 

4 Keuntungan • Memperoleh keuntungan 

• Keuntungan cukup besar 

5 Terpenuhi Kebutuhan  • Kebutuhan makan 

• Kebutuhan sandang 

• Kebutuhan perumahan 

• Kebutuhan sosial 

• Kebutuhan prestise 

 

PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumen, observasi, wawancara dan teknik kuesioner. Untuk 

menentukan informan/responden dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling 

adalah teknik penentuan informan dengan pertimbangan tertentu, yang terlebih dahulu ditentukan oleh peneliti sesuai dengan 

status serta kepentingan penelitian yaitu berdasarkan keterwakilan dari jenis usaha dan pekerjaan mereka. 

Responden/Informan bersal dari pedagang makanan, minuman, voucer hp, pengelola caffe, pengelola lapangan 
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futsal, petugas kebersihan, petugas keamanan dan penyedia jasa lainnya di Lubuk Larangan Bendung Sakti. Pengumpulan 

data akan menggunakan alat bantu berupa kuesioner. Selain penilaian dilakukan kepada pedagang dan penyedia jasa, 

responden juga akan diambil dari masyarakat setempat dan beberapa dari pengunjung yang sedang berkunjung ke lokasi 

Kawasan Ekowisata Konservasi ikan Lubuk Larangan Bendung Sakti Inderapura. 

 

ANALISA DATA 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Pada variabel lapangan pekerjaan, peningkatan harga, keuntungan  dan terpenuhi kebutuhan akan digunakan metode 

analisis deskriptif. Metode deskriptif ini adalah suatu metode dalam meneliti status manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu 

sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa yang akan datang. Metode deskriptif merupakan pencarian fakta 

dengan interpretasi yang tepat. Selain itu, metode deskriptif ini memilki tujuan membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.  

Data hasil wawancara akan ditabulasi dan dikelompokkan sesuai dengan indikator dampak yang dirasakan oleh 

masyarakat lokal (wisatawan, tenaga kerja lokal, pemilik usaha, dan masyarakat sekitar). Selanjutnya data akan 

dideskripsikan bagaimana kondisi terbaru dari variabel lapangan pekerjaan, peningkatan harga, keuntungan dan terpenuhi 

kebutuhan seperti yang terdapat pada Tabel 1.  

2. Analisis Dampak Ekonomi Ekowisata Kawasan Konservasi Ikan Lubuk Larangan Bendung Sakti Inderapura 

Dampak ekonomi ini diukur dengan menggunakan efek pengganda (multiplier) dari arus uang yang terjadi. Dalam 

mengukur dampak ekonomi suatu kegiatan wisata terhadap perekonomian masyarakat lokal terdapat dua tipe pengganda, 

yaitu (Dritasto et al., 2013):  

1. Keynesian Local Income Multiplier, yaitu nilai yang menunjukkan berapa besar pengeluaran pengunjung berdampak 

pada peningkatan pendapatan masyarakat lokal.  

2. Ratio Incorne Multiplier, yaitu nilai yang menunjukkan seberapa besar dampak langsung yang dirasakan dari 

pengeluaran pengunjung berdampak terhadap perekonomian lokal. Pengganda ini mengukur dampak tidak langsung 

dan dampak lanjutan (indirect).  Secara matematis dapat dirumuskan (Dritasto et al., 2013): 

Keynesian Income Multiplier = 
𝐷+𝑁+𝑈

𝐸
 

Ratio Income Multiplier, Tipe I = 
𝐷+𝑈

𝐷
 

Ratio Income Multiplier, Tipe II = 
𝐷+𝑁+𝑈

𝐷
 

Keterangan: 

E = Tambahan pengeluaran pengunjung (rupiah) 

D = Pendapatan lokal yang diperoleh secara langsung dari E (rupiah) 

N = Pendapatan lokal yang diperoleh secara tidak langsung dari E (rupiah) 

U = Pendapatan lokal yang diperoleh secara induced dari E (rupiah) 

 

Nilai Keynesian Local Income Multiplier, Ratio Income Multiplier Tipe I, Ratio Income Multiplier Tipe II memiliki 

kriteria-kriteria sebagai berikut (Dritasto et al., 2013): 

1. Apabila nilai-nilai tersebut kurang dari atau sama dengan nol (≤ 0), maka lokasi wisata tersebut belum mampu 

memberikan dampak ekonomi terhadap kegiatan wisatanya. 

2. Apabila nilai-nilai tersebut diantara angka nol dan satu (0 < x < 1), maka lokasi wisata tersebut masih memiliki nilai 

dampak ekonomi yang rendah, dan  

3. Apabila nilai-nilai tersebut lebih besar atau sama dengan satu (≥ 1), wisata tersebut telah mampu memberikan 

dampak ekonomi terhadap kegiatan wisatanya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Responden 

Pendidikan Responden 

Pendidikan terakhir responden dibagi menjadi 4 kelompok yaitu SD, SMP, SMA, D3/S1 dan S2/S3. Namun, 

responden dalam penelitian ini hanya termasuk dalam 4 kelompok saya yaitu SD sebanyak 4%, SMP sebanyak 39%, SMA 

sebanyak 52% dan D3/S1 yaitu sebanyak 5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha di Kawasan 

ekowisata lubuk larangan adalah berpendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal tersebut menujukkan bahwa pelaku 

usaha peduli dengan pendidikan yaitu selama 12 tahun dan akan mudah beradaptasi dengan lingkunagn yang berpendidikan. 

Menurut Sari (2011), tingkat pendidikan akan mempengaruhi kemampuan pola pikir dan tingkat pengetahuan seseorang.  
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Tingkat pendidikan yang lebih tinggi dapat menjadikan seseorang memiliki kemampuan pola pikir yang lebih maju 

dan pengetahuan yang lebih luas. Hasil penelitian Reswita (2018) Tingkat pendidikan formal  akan  berpengaruh  terhadap  

daya adopsi dan inovasi dalam pengelolaan usaha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pendidikan Terakhir Responden 

 

Usia responden dalam penelitian ini adalah mulai usia 18 hingga 67 tahun. Usia terbanyak yang menajdi 

responden dalam penelitian inia dalah rentang usia 33 tahun 44 tahun yaitu sabanyak 37%. Hasil tersebut menujukkan bahwa 

rata-rata pelaku usaha di kawasan ekowisata Lubuk larangan adalah berusia 33-44 tahun. Dimana usia tersebut merupakan 

usia yang dapat dikatakan sebagai usia produktif. Usia produktif merupakan suatu tahap dimana pada usia tersebut 

kemampuan fisik masyarakat cukup potensial untuk menjalankan aktivitasnya untuk ikut berpartisipasi dalam pengembangan 

usaha dan pengembangan kawasan. Usia  produktif  yang  baik  untuk  seseorang  bekerja  menurut  Kementerian Perencanaan  

Pembangunan  Nasional  Republik  Indonesia/Badan  Perencanaan Pembangunan  Nasional  (BAPPENAS)  adalah  20  hingga  

60 tahun.  Sehingga  pada penelitian ini kelompok usia dikategorikan menurut usia produktif bekerja. Kelompok usia 

responden  terbanyak  adalah  kelompok  usia  ≤  59 tahun  kurang  atau  sama  dengan  59 tahun (Aini et al., 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Usia Responden 

 

B. Lapangan Pekerjaan 

Pekerjaan responden dibagi menajdi 2 kelompok yaitu pekerjaan yang berkaitan dengan Ekowisata Lubuk larangan 

dan pekerjaan yang tidak berkaitan dengan kegiatan wisata. Pada kelompok pekerjaan ekowisata lubuk larangan pekrejaan 

terbanyak yang dijalankan oleh masyarakat adalah Wisata kuliner yaitu sebanyak 36%. Dan pekerjaan non wisata terbanyak 

adalah buruh pabrik sebanyak 41%. 
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Gambar 3. Pekerjaan Ekowisata Lubuk larangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pekerjaan Non Wisata 

 

Status reponden dalam penelitian ini adalah sebanyak 83% adalah sebagai pemilik usaha di kawasan ekowisata 

Lubuk larangan dan sebanyak 17% adalah karyawan/pekerja yang bekerja pada usaha wisata di Kawasan Lubuk larangan 

Bendung Sakti Inderapura Kabupaten Pesisir Selatan. Terlihat bahwa dengan adanya ekowisata bahari Lubuk larangan ini 

membuka peluang pekerjaan bagi masyarakat setempat. 
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Tabel 2. Status Responden 

No Status Responden Jumlah Persentase 

1 Pemilik Usaha 76 70% 

2 Karyawan/pekerja 33 30% 

Total 109 100% 

 

Dengan adanya ekowisata lubuk larangan Bendung Sakti Inderapura maka mempengaruhi beberapa faktor yaitu 

peningkatan pendapatan masyarakat lokal, terbukanya kesempatan kerja, terbukanya peluang usaha baru, meningkatanya 

infastruktur/fasilitas umum, terbukanya komunikasi dengan masyarakat luar dan interaksi sosial, terjadinya pergeseran 

budaya ke arah positif dan meningkatnya kebersihan dan kualitas lingkungan. 

 

C. Pendapatan 

 

Pendapatan pelaku usaha di kawasan ekowisata Lubuk larangan Bendung Sakti Inderapura adalah berkisar mulai 

dari Rp. 750.000 hingga yang tertinggi adalah Rp.20.000.000/bulan. 

Tabel 3. Pendapatan Dari Usaha Wisata  

No Pekerjaan Pendapatan 

1 Agen promosi wisata Rp. 750.000 - Rp. 900.000 

2 Jasa parkir wisata Rp. 1.000.000 - Rp 2.500.000 

3 Jasa sewa pancing beserta penjualan umpan (udang segar) Rp. 750.000 - Rp. 1.000.000 

4 Penjual aksesoris Rp. 500.000 - Rp 1.000.000 

5 Wisata kuliner (rendang lokan, gulai ikan garing, ikan sidat goreng, 

kalio lokan, warung cemilan dll) Rp 6.000.000 - Rp. 20.000.000 

6 Wisata lubuk larangan, penyewaan alat renang benen, gazebo, dan 

karpet untuk tempat bersantai Rp. 1.000.000 - Rp. 2.500.000 

7 Penangung jawab atau penjaga lapangan futsal dan sepak takrau Rp. 1.000.000 - Rp. 4.000.000 

8 Penjaga/ pawang lubuk larangan Rp. 2.500.000  

 

Tabel 4. Biaya Operasional Usaha wisata  

No Pekerjaan Biaya Operasional/bulan Keperluan 

1 Agen promosi wisata Rp. 250.000 Biaya internet 

2 Jasa parkir wisata Rp. 500.000 Biaya kemanan 

3 Jasa sewa pancing beserta 

penjualan umpan (udang segar) 

Rp. 250.000 Perawatan alat 

4 Penjual aksesoris Rp. 500.000 - Rp 1.000.000 Bahan baku / pembelian barang 

5 Wisata kuliner (rendang lokan, 

gulai ikan garing, ikan sidat 

goreng, kalio lokan, warung 

cemilan dll) 

Rp. 3.000.000 - Rp. 10.000.000 Upah karyawan, bahan baku, keamanan 

dan pajak 

6 Wisata lubuk larangan, 

penyewaan alat renang benen, 

gazebo, dan karpet untuk 

tempat bersantai 

Rp. 250.000  Biaya Keamanan, perawatan alat 

7 Penangung jawab atau penjaga 

lapangan futsal dan sepak 

takrau 

Rp. 500.000 - Rp 2.000.000 Perawatan alat dan upah karyawan 

8 Penjaga/ pawang lubuk 

larangan 

Rp. 0 Tidak ada 
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Biaya operasional pelaku usaha di Kawasan ekowisata lubuk larangan Bendung Sakti Inderapura bervariasi sesuai 

dengan kebutuhan usaha. Mulai dari pelaku usaha yang tidak memerlukan biaya operasional seperti penjaga/pawing lubuk 

larangan  hingga biaya operasionak terbesar yaitu mencapai Rp. 10.000.000/bulan pada usaha wisata kuliner dikarenakan 

harus mengeluarkan biaya karyawan dan pembelian bahan baku. 

D. Analisis Dampak Ekonomi Kegiatan Ekowisata Lubuk Larangan Bendung Sakti Inderapura  

Adanya kegiatan ekowsiata di Lubuk Larangan Bendung Sakti Inderapura akan menimbulkan dampak terhadap 

masyarakat sekitar. Dampak yang muncul dari suatu kegiatan wisata, yaitu munculnya dampak ekonomi. Dampak ekonomi 

tersebut dapat bersifat positif dan negatif. Dampak positif yang muncul dari adanya dampak ekonomi dapat bersifat langsung 

(direct). Selain dampak positif langsung yang muncul, ada dampak lain yang akan timbul, seperti dampak tidak langsung 

(indirect impact). Dampak tidak langsung berupa aktivitas ekonomi lokal dari suatu pembelanjaan unit usaha penerima 

dampak langsung dan dampak lanjutan (induced impact). Dampak lanjutan ini dapat diartikan sebagai aktivitas ekonomi 

lokal lanjutan dari tambahan pendapatan masyarakat lokal. Dampak ekonomi yang ditimbulkan dari kegiatan wisata pada 

dasarnya dilihat dari keseluruhan pengeluaran wisatawan untuk akomodasi, konsumsi (baik konsumsi dari rumah maupun di 

lokasi wisata), biaya perjalanan ke lokasi wisata, pembelian souvenir, serta pengeluaran lainnya. Keseluruhan dari biaya 

pengeluaran wisatawan akan diestimasi dari jumlah keseluruhan kunjungan wisatawan dengan rata-rata pengeluaran dalam 

satu kali kunjungan wisata. 

 

Dampak Ekonomi Tidak Langsung (Indirect Impact)  

Dampak ekonomi tidak langsung (indirect impact) berasal dari tenaga kerja yang bekerja pada unit usaha yang berada 

di Lubuk Larangan Bendung Sakti Inderapura. Sebagian besar pengeluaran unit usaha digunakan untuk biaya operasional 

unit usaha yaitu seperti untuk pembelian bahan baku, pemeliharaan alat, upah tenaga kerja, dan lainnya. Untuk upah tenaga 

kerja memiliki proporsi paling besar yaitu sebanyak 40,05%, bahan baku sebesar 29,54%, pemeliharaan alat sebesar 7,90%, 

biaya lainnya sebesar 29,1%, dan transportasi lokal sebesar 8,5%. Jumlah tenaga kerja yang terkait dengan kegiatan ekowisata 

Lubuk Larangan Bendung Sakti Inderapura adalah sebanyak 109 orang. Dampak ekonomi tidak langsung dapat dihitung 

melalui pendapatan yang diperoleh tenaga kerja lokal. Rata-rata pendapatan tenaga kerja perbulan adalah mulai dari Rp. 

500.000,- perbulan. Total pendapatan yang paling tinggi adalah wisata kuliner sebesar Rp. 20.000.000,- perbulan dengan 

jumlah tenaga kerja sebanyak 3 orang. Total pendapatan paling kecil adalah penjaga kios souvenir sebesar Rp. 500.000,- 

perbulan.. 

 

Dampak Ekonomi Lanjutan (Induced Impact)  

Dampak ekonomi lanjutan (induced impact) merupakan dampak ekonomi yang diperoleh berdasarkan pengeluaran 

yang dikeluarkan oleh tenaga kerja lokal yang berada di Lubuk Larangan Bendung Sakti Inderapura. Jenis pengeluaran yang 

dikeluarkan tenaga kerja lokal antara lain digunakan untuk biaya konsumsi, biaya sekolah anak, biaya listrik, biaya kebutuhan 

sehari-hari, biaya transportasi, dan lainnya. Sebagian besar pengeluaran tenaga kerja lokal di Lubuk Larangan Bendung Sakti 

Inderapura digunakan untuk biaya kebutuhan sehari-hari yaitu sebesar 44,56%. Dalam dampak lanjutan ini yang dilihat 

adalah pengeluaran tenaga kerja yang dibelanjakan di unit usaha yang berada di Lubuk Larangan Bendung Sakti Inderapura. 

Dampak lanjutan dari pengeluaran tenaga kerja ini akan diterima oleh unit usaha dan sebagian pendapatan yang diterima unit 

usaha digunakan untuk membeli bahan baku. Dampak lanjutan berupa pengeluaran tenaga kerja lokal yang kembali berputar 

di tingkat ekonomi lokal. Sebagian besar pendapatan yang mereka dapatkan, mereka belanjakan di unit-unit usaha di Lubuk 

Larangan Bendung Sakti Inderapura seperti, kios warung dan warung makan guna memenuhi kebutuhan sehari-hari dan 

konsumsi. Secara tidak langsung unit usaha yang berada di Lubuk Larangan Bendung Sakti Inderapura selain menerima 

pendapatan dari pengeluaran wisatawan yang datang, unit usaha inipun menerima pendapatan dari pengeluaran tenaga kerja. 

 

Nilai Efek Pengganda (Multiplier Effect)  

Nilai multiplier ekonomi merupakan nilai yang menunjukan sejauh mana pengeluaran wisatawan akan menstimulasi 

pengeluaran lebih lanjut, sehingga pada akhirnya meningkatkan aktivitas ekonomi di tingkat lokal. Menurut terminologi, 

terdapat tiga efek multiplier, yaitu efek langsung (direct effect), efek tidak langsung (indirect effect) dan efek lanjutan 

(induced effect). Ketiga efek ini digunakan untuk menghitung ekonomi yang selanjutnya digunakan untuk mengestimasi 

dampak ekonomi di tingkat lokal (META 2001). Dampak ekonomi dari pengeluaran wisatawan yang terjadi di Lubuk 

Larangan Bendung Sakti Inderapura dapat diukur dengan menggunakan nilai efek pengganda atau Multiplier dari aliran uang 

yang terjadi. Efek pengganda dapat dilihat dari jumlah pengeluaran wisatawan selama melakukan ekowisata Lubuk Larangan 

Bendung Sakti Inderapura.  

Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai Keynesian Income Multiplier sebesar 2,3 yang artinya setiap terjadi 
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peningkatan pengeluaran wisatawan sebesar 1 rupiah, maka akan berdampak terhadap peningkatan pendapatan tenaga kerja 

dan para pemilik unit usaha di lokasi wisata diduga sebesar 2,3 rupiah. Nilai Ratio Income Multiplier Tipe I yang telah 

didapatkan sebesar 1,6 yang artinya apabila terjadi peningkatan sebesar 1 rupiah terhadap pemilik unit usaha, maka akan 

berdampak terhadap peningkatan pendapatan tenaga kerja lokal diduga sebesar 1,6 rupiah (berupa pendapatan bersih unit 

usaha dan upah tenaga kerja). Selanjutnya nilai yang diperoleh dari Ratio Income Multiplier Tipe II sebesar 1,98 yang artinya 

apabila terjadi peningkatan sebesar 1 rupiah terhadap pendapatan pemilik unit usaha, maka akan berdampak terhadap 

peningkatan pada dampak langsung, tidak langsung, dan lanjutan (berupa pendapatan pemilik unit usaha, tenaga kerja, serta 

pengeluaran untuk konsumsi di tingkat lokal) yang diduga sebesar 1,98 rupiah.  

 

Tabel 5. Nilai Multiplier 

No Kriteria Multiplier 
Nilai 

Multiplier 
Keterangan 

1 Keynesian Income 

Multiplier 

2,3 Dampak ekonomi yang terjadi dikatakan telah 

memberikan dampak ekonomi terhadap kegiatan 

wisata karena nilai Keynesian Income Multiplier 

adalah lebih besar atau sama dengan satu (>1) 

2 Ratio Income Multiplier 

Tipe I 

1.06 Dampak ekonomi yang terjadi dikatakan telah 

memberikan dampak ekonomi terhadap kegiatan 

wisata karena nilai Ratio Income Multiplier Tipe I 

dan Ratio Income Multiplier Tipe II adalah lebih 

besar atau sama dengan satu (>1) 

3 Ratio Income Multiplier 

Tipe II 

1.98 

 

4. KESIMPULAN 

Dengan adanya ekowisata lubuk larangan Bendung Sakti Inderapura maka mempengaruhi beberapa faktor yaitu: 

peningkatan pendapatan masyarakat lokal, terbukanya kesempatan kerja, terbukanya peluang usaha baru, meningkatanya 

infastruktur/fasilitas umum, terbukanya komunikasi dengan masyarakat luar dan interaksi sosial, terjadinya pergeseran 

budaya ke arah positif dan meningkatnya kebersihan dan kualitas lingkungan. 
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